PENENTUAN BOBOT BADAN SAPI PERANAKAN ONGOLE
BETINA BERDASARKAN PROFIL EODYCONDITION SCORE
(BCS) DI KECAMATAN PEMATANG BANDAR
KABUPATEN SIMALUNGUN

' OLEH

NAMA :DALIM BANCIN
NPM :1613060016

PRODI :PETERNAKAN

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2020



PENENTUAN BOBOT BADAN SAPI PERANAKAN ONGOLE

., BETINA BERDASARKAN PROFIL BODYCONDITION SCORE

i DI KECAMATAN PEMATANG BANDAR
KABUPATEN SIMALUNGUN

OLEH
1613060016

Skripsiini Disusun Sebagei Salah Satu Syarat Untuk Dapat Menempub Ujian
Sarjana Peternakan pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Pembangunan Pasca Budi

Diisetujui olch: A
Komisi Pembimbing | A

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS PEMBANGUNAN
PANCA BUDI MEDAN
2020



PERNYATAAN

=

Sava vang bertanda tangan dibawah ini

Mams : Dalim Banemn

NPM 16130600146

Program Studi Peternakan

Judul Skripsi Penentuan Bobot Badan Sapi Peranakan Ongole

(PO) Betina Berdasarkan Profl Body Condition
Seore (BCS) Di Kecamatan Pematang  Bandar
Kabupaten Simalungun
Dengan i menvatakan bahwa |
1. Skripsi im merupakan hasil karva tulis sava sendiri dan bukan merupakan
hasil karya orang lain {plagiat).
Memberikan izin hak bebas Rovalti Non-Eksklusif kepada UNPAB untuk

menyimpan, mengalihkan media atas  memformatkan, mengelola,

-

mendistnbusikan, dan mempublikasikan karva sknipsinva melahn internet
atau media lain bagt kepentingan akademis.
Pemyataan ini sayas bual dengan penuh tanggung jawab dan saya bersedia
membenkan konsckuensi apapun sesum dengan aturan vang berlaku apabila di
kemudian hari diketahui bahwa pernyataan ini tidak benar.

‘Medan, 24 Agustus 2020

- hllim Bancin



LAETHR, DAUT I FET RS m R

SURAT PERNYATAAN

srtanda Tangan Dibaweh |ni
" <
; DALIM BAHCIM
;o 1E13060014
"¢ LAE 5RRE [ 16-04-1995

M Malum Leja Dissum Maghfira
¢ DETZ60158TTE

Y BOFIAN ASHADH BARCINSRIDA BR S0LIN
: SAINS & TEKNOLOGI
: Peternakan
. Penentuan Bobot Badan Sapi Peranakzn Ongole Betinz Berdasarkan Profil Body Condition score di Kecamatan
* Pematang Bandar Kabupaten Simalungun

1gan surat ini menyatakan dengan sebenar - benamya bahwa data yang tertera diatas adalah sudah benar sesual
ih pada pendidikan terakhir yang saya jalani, Maka dengan in® zaya Hdak akan melakukan penuntutan kepada
bila ada kesalahan data pada ijarah saya.

| sural pernyataan ind saya buat dengan sebensr - benarnya, lanpa ada paksaan dari pihak manapun dan dibuat
san sadar. Jika terjadl kesalahan, Maka says bersedia bertanggung jawab atas kelalalan saya.

Medan 25 Agustus 2020
bual: Pemyataan

%8




ongnaily mporl ITAMID 13- X 4+

ﬁu ..._... tike | LAiseri/L PRI

ALK

G-
=
-+

5
|.—I1 E
- .._._._ _.._"...-__.__Ill__
=
FETERMNAEAN dars

Rl ET  FTES et el [
i i R e nct e
AN Mty o 3
I o 1....;..1.#...__. o BEE. T
YRS Dreper TRAN2 T MM 3- 3986

iz S R SR T
UL LIFRAMANCIN Th 106D
. W06 PETERMAK
MAKAM daca
AL red

W ..1....-._._.... T_I.._.—: -
’ CrRANCJUNgn _.|... iH] =
= S -—- -— 1"—— — —F- -
= s o W -I-h-— A

.u_..___.v._w.t.n.h....d....
........'._.__._n_.l__.n..m..._b...q..
& [@NJU3ge: INaoNeslan

TRL Bk 11




Dengan ini saya Ka.LPMU UNPAB menerangkan bahwa saurat ini adalah bukti pengesahan
dari LPMU sebagi pengesah proses plagiat checker Tugas Akhir/ Skripsi/Tesis selama masa
pandemi Covid-19 sesuai dengan edaran rektor Nomor : 7594/13/R/2020 Tentang

Pemberitahuan Perpanjangan PBM Online.
Demikian disampaikan.

NB: Segala penyalahgunaan/pelanggaran atas surat ini akan di proses sesuai ketentuan yang
berlaku UNPAB.

Ka.LPMU



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI

J. lend. Gatet Subeoto KM 4.5 Fae, 0618458077 POLBOK @ 1099 MEDAN

PROGRAM STUD| TEKMIK ELEKTRO [TERAKREDITASH)
PROGHRAM STUGI ARSITEKTUR [TERAKREDHTASH)
PROGRAM STUC SISTEM KOMPUTER I TERAKREDHTASH)
FROGRAS STUDN TEKNIK KOMPUTER ITERAKREDITAS)
PROGRAM STUDE AGROTEKHOLOGH (TERARREDTAS)
PROGRAM STUMM PETERMAKAN [TERARAELATAST)

PERMOHONAN JUDUL TESIS / SKRIPSI / TUGAS AKHIR®

atande tangan di bawak ini

ip : DAL BN
Lafr : LAE SRAE / 26 april 1995
i Mahasiswn 2 1613060016
# : Petemakan
Hutrisl dan Fakan Ternak
it yang telah dicapal 2121 5KE, [PH 106
-

wngajukan judul s=aual bidang ilmu sebagai berkut

Juul

ituan Bobot Badan Sapi Peranakan Ongole Getina Berdaiarkan Profill Body Condition score of Kecamatan Pematang Bandar

iaten 51rrnal.ur[!unﬁ

¥
ks Domien Fikia Al Perubibin Jadal

dak Peru ===

Medan, 04 Maret 2020
o,

I Diakirn Bangin §

Dokumisn: FM-UPBM-18-07 I Revisi: 0 | Tgl. Eff: 27 Oktober 2018

wer dosumen; hitp: Y maohasiswae, panpabud, ac, o [hcetak pada: Rabuw, 04 Maret 2030 14.54; 18



FM-BPAA-2012-038

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI
Ji. Jend. Gatot Subroto Km. 4,5 Telp (061) 8455571
websile : www.pancabudi.ac.kd email: unpabibpancabudi.ac.id
Medan - Indonesia

3 : Universitas Pembangunan Panca Budi
| SAINS & TEKNOLOGI
mbimbing | o Bachbrum Siresar M. Mp
mbimbing Il Ardhike, Pudva . S.Ph. MP
hasiswa c DALIM BAMCIMN
rogram Stud : Petemakan
kok Mahasiswa ;1613060016
endidikan
s AkhinSkripei - PeNeNtucn Bobob Badan suei Perenadan Ondole (Po)

Bedinia. Berdasaritan. P1otiv. 8a8Y, Conlition. scofe..
0. KCarattan ferodond. Bendew. Kakyeen. . Simaln dun....
GAL PEMBAHASAN MATERI PARAF KETERANGAN

- 28t f2ndeduan  dudul

4 2otolfict BVdvL

¢ fore Bimbinapn FanuliSen Profosal

r Aet Profosal _

i{i‘é‘-ﬂ Eihﬂ#‘f”ﬂ‘hﬁ RlallSanaar fertlificn
j_g:-:tl'mbf,qﬂqﬂ WSM b Sl F.E.lﬂ.ﬂ;\{:t":q

o0 [Dimpmasn fenvtiSen GKyips)

| zotolfey baik@r Mftoy Pustaies
n.h‘miu] gt S¥ysi

a0z | AL HLd SEriRsy

Madan, 01 September 2020

DiketahuiMisetujul aleh :
D'Ekanl i —

——

-

I}.’__.- oy wt |45 _-__': :',ETEH-\.
LR i'l n VA T -
.TI' ‘\. L

Hameani ST-MT



Medarn - Indonesia

FM-BPAA-2012-D38

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI

JI. Jend. Gatot Subroto Km, 4,5 Telp (061) B455571
websile © www,.pancabudi.ac,id emall: unpabgbpancabudi.ac.id

: Universitas Pembangunan Panca Budi

. SAINS EEEN{:-,L;?G;\ St
nbimbing | WM Bacory FEARY 4.
nbimting I Andhika, Pibva, SPLo.MP
asiswa : DALIM BANCIN
‘ogram Studi : Petemakan

ok Mahasiswa ;1613060016

snddidikan
15 Akhir/Skripsl

Benerbuan Bobol. Badan sapl Brancdon o T {Pa)..

Besina BevdeSavker Pofil Body. @ndition sy M.
Kecapaedan., Pemafany, Bamndar Kakbyfaden. 2 ienayn

JAL

PEMBAHASAN MATERI

KETERANGAMN

a0
! 2ole
3 1ok
4 e
hd Lo
L ZoPo

1810

5 delo

Tengaavart svdul

fec Judul

Bimbingan Tenwtifan Froposail

Acc ProPosal

Bumlﬂ“'ﬁ”“ felal Semasr Bnelilian

Bl Msam Temwligan Hagil Perttibian
Bimbingdar FenuliSam S¥viDg,
Pevma\tur Jafhoy  Pustoutn

Y A ]

o)

p Hod Seresi

%ﬂéﬁ#5¥$f
% o

P ER
g

f*r%

S

Fn

Meadan, 01 September 2020
Diketahul/Disetujul alah :
Dekan,

Hamd&m ST., MT



YAYASAN PROF. DR. H. KADIRUN YAHYA

% PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
JI. Jand. Gatot Subrolo KM. 4.5 Medan Sunggal, Kota Medan Kode Pos 20122

SURAT BEBAS PUSTAKA
NOMOR: 2855/PERP/BP/2020

skaan Universitas Pembangunan Panca Budi manerangkan bahwa berdasarkan data pengguna perpustakaan
laraf:

: DALIM BANCIN
: 1613060016
ter @ &khir
' SAINS & TEKNOLOGI
Patamakan

erhitung sejak tanggal 24 Agustus 2020, dinyatakan lidak memilikl tanggungan dan atau pinjaman buku
lagi lerdaftar sebagai anggota Perpustakaan Universitas Pembangunan Fanca Budi Medan.

ledan, 24 Agustus 2020
Diketahul oleh,
Kepala Perpustakaan,

¥

Sugiarjo, 5.50s., 5.Pd.|

- FM-PERPLIS-DB-01 Revisi : 01 Tgl. Efektif : 04 Juni 2015



F-ERaa- 2012041

Fia-Bah-2012-041

renahoman Meta Hijau
Medar, 25 Agustis HIZ0
Hepada Tih - Bapak/ by Gekan
Fakidias SAINS B TEKHOLOG
b LIRS Medan
- 0d -
- Temrpat
harmit, sya yang bertands tangan o bawah ini -
: DHALIM BANCIN
{Tgl. Lahir ¢ LAE SRAE / 76-04-1955
raing Tua ¢ SOFTAN ASHADI BANCIM
1R He0016
B SudHy & TERMOLOGE
1 54w - Petsrnahan
; (1 260158776

JL. Malum Lefa Dusws Maghfiea
bormohon kepads Bapak/ iy untuk dapet diterima mengSkutd Wjian Mela Hijau dengan judul Penentuan Bobot Badsn Sapi Peranakan
Betina Berdasarkan Profil Body Condition score df Kecamatan Pematang Bandsr Kabupaten Simalungun, Selanjutngm saya
akan :

Melamipirkan KKW yang telsh disaban oteh Ka. Prodi dan Dekan

Tidak zkan menuntut ujian perbatan milal mata suliah wntus perbatkan incek presoas) [IF}, dam mohon diterbitian jazahmya setelsh
lulus ujian meja Miaw,

Tedah tercap Keterangan bepss pasiakm

Terlampir sural keterangan bebas laboratarium

Terlampir pas phota untuk fjazeh ukuran 4xb = 5 bembar dan 3xd = 5 lemibar Hitam Puitik

Terlampir foto copy STTE SUTA dilegalisir 1 {satu) lembar dan bagi mahaslswa yang lanjutan O3 ke 51 lampirkan 1jazah dan (renskipnya
sebaryak 1 lembar.

Terlampir pelunassn kwintas pembayaran usng kuliah berjalan dan wiseda setaryak | lembar

Skripad sudah cijilid lux 3 examplar (1 uniuk perpustakasn, 1 untuk mahasivea) dan jilld kertas jend § sxamplar untuk pengujl {bentuk
dan warna penjilidan diserahkan berdasarkan ketentuan falultas yang berlahku) dan lembar persetujean sudah di tandatangani dasen
pembimixing, prodi dan dekan

Saft Copy Skripst disimpan di CD sebanyak 2 disc [Sesusr dengan Judul Skripsinya)

Te:rlasmigtie surat keterangan BEKHOL jpeda wast pengambilan ijazat)

Setelah menyeleshifan persyaratan paint-point diatas berkas i masuan kedalam MAF

Bersedia melunaskan bigya-biaya uang dibebankan untuk mempresss pelaksanasn yjten dirmaksid, dengan pevinrcian shi ;

1. [102] Ujian Waeja Hifau fip ]
2, [170] sdrninistras Wisuda Rp
3, [20%] Bebas Fustass - L0, D0
&, [221] Beban LAE Bo 5,000
Tatal Biays Ra 105, 000
Periode Wisuda Ke :

Ukuran Toga : XL
ahul Msstupul okeh Hormat saya
n]C:[m D=0
i
i (=]

1 .
dand 31, W1 RALIM BAHCIH
in Fakultas SAINS B TEKROLOG 181 306000 &

s
1, 5urat permohonan fnk sah dan berlakoa bila ;
a . Telah dicap Bukth Pelunasan dari UPT Perpustabaan URRSE Medan.

o b, Melampirkan Bukti Pembayeran Usng Kullah aktif semester berjalan
7. Dbt Rangkap 3 (Uigaj, uriuk « Fakulbas - entus BPAA fashi) « Ms,yos.



YAYASAN FRUF, UK. H. KAUIRUN TARTHA
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
LABORATORIUM DAN KEBUN PERCOBAAN

JI. Jond. Gatot Subeota Km 4,5 Sei Sikambing Telp. 061-84555T1
Medan - 207122

s —

KARTU BEBAS PRAKTIKUM
Nomor. 101/KBP/LKPP/2020

tangan dibawah ini Ka. Laboratorium dan Kebun Percobaan dengan inl menerangkan bahwa :

- DALIM BANCIN
613060016
aster ¢ Akhir
: BAINS & TEKNOLOGI
il . Peternakan

h menyelesaikan urusan administrasi di Laboralorium dan Kebun Percobaan Universitas Pembangunan Fanca

wdan, 01 September 2020
k.a, Laboratorium

1
b

i .

) I :
M. Wasito, S.P., MP.
L

: FM-LABO-06-01 [Revisi : 01 [Tol. Efektif : 04 Juni 2015 I |




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menduga bobot badan sapi peranakan
ongole (PO) betina berdasarkan profil BCS dan ukuran vital bagian-bagian
tubuhnya seperti lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan di Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode descriptif dengan penerapan sampel secara purposive
sampling. Pengukuran yang dilakukan yaitu tinggi gumba, panjang badan, lingkar
dada dan penimbangan berat badan sapi. Hasil penelitian penggunaan rumus
Schrool, rumus Winter Indonesia dan rumus modifikasi lama untuk menduga
bobot badan sapi PO betina memiliki selisih rataan dan standar deviasi yang
cukup tinggi dengan nilai berat badan asli. Selisih rumus Schrool dengan berat
badan asli sebesar 125 dengan standar deviasi sebesar 19. Selisih menggunakan
rumus Winter Indonesia rata-rata sebesar 111.39 dengan standar deviasi sebesar
18.78 dan penggunaan rumus modifikasi lama menghasilkan selisih rataan sebesar
54.87 dengan standar deviasi sebesar 11.76. Maka diperlukan rumus modifikasi
baru untuk menduga bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun dengan hasil lebih mendekati berat badan asli dengan
rataan sebesar 25.83, dan dengan standar deviasi sebesar 11.72. Penerapan rumus
modifikasi baru ini lebih akurat gunakan dalam pendugaan bobot badan sapi PO

betina di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

Kata Kunci : penentuan bobot badan, sapi PO betina, body condition score
(BCS), rumus modifikasi



ABSTRACT

This study aims to estimate the body weight of female ongol (PO)
crossbred cattle based on the BCS profile and the vital size of its body parts such
as chest circumference, shoulder height and body length in Pematang Bandar
District, Simalungun Regency. The method used in this method is purposive
sampling method. Measurements are made by measuring the height of the gumba,
body length, chest circumference and weight of the cow. The results of the study
using the Schrool formula, the Indonesian winter formula and the modified
formula to estimate the body weight of female PO cattle have a fairly high
difference in mean and standard deviation from the original body weight value.
The difference between the Schrool formula and the original body weight is 125
with a standard deviation of 19. The difference using the Winter Indonesia
formula is on average 111.39 with a standard deviation of 18.78 and the use of
the modified formula results in an average difference of 54.87 with a standard
deviation of 11.76. So a modified formula is needed to estimate the body weight of
female PO cows in Pematang Bandar District, Simalungun Regency with results
closer to the original body weight with an average of 25.83, and a standard
deviation of 11.72. The application of this modified formula is more efficient in
estimating the body weight of female PO cows in Pematang Bandar District,

Simalungun Regency.

Keywords: body weight determination, PO female cattle, body condition score
(BCS), modified formula
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TINJAUNAN PUSTAKA
Sapi peranakan ongole (PO)

Sapi PO terkenal sebagai sapi pedaging dan sapi pekerja, mempunyai
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan, memiliki tenaga
yang kuat dan aktivitas reproduksi induknya cepat kembali normal setelah
beranak, jantannya memiliki kualitas semen yang baik. Cirinya berwarna putih
dengan warna hitam di beberapa bagian tubuh, bergelambir dan berpunuk, serta

daya adaptasinya baik (Anonim, 2012).

Hasil perkawinan antara sapi ongole dengan sapi jawa adalah sapi PO atau
Sapi Peranakan Ongole (PO).Ukuran tubuh besar dan relatip lebih tahan terhadap
panas, kehausan dan kelaparan, serta dapat mengkondisikan diri dengan
mengkonsumsi pakan berkualitas rendah sekalipun. Sapi PO terutama betina
memiliki tingkat efisiensi reproduksi yang cukup tinggi, data penyebaran cukup

besar dan telah akrab dengan para peternak.

Sapi Peranakan Ongole (PO) memiliki ciri-ciri khusus sebagai berikut yaitu
mempunyai profil yang agak cembung serta pendek dengan lingkar mata
berwarna hitam. Bermoncong rata dengan warna hitam, memiliki tanduk berwarna
gelap dan lengkungannya mengarah ke belakang.Pada sapi PO betina tanduk lebih

panjang dari sapi PO jantan.

Ciri lain dari sapi PO adalah terletak pada bentuk telinga yang berdiri, agak
lebar dan bisa bergerak dengan leluasa. Lehernya yang panjang dan bergelambir

warna putih. Gelambirnya yang tebal dari depan membelah dua. Sapi PO



mempunyai punuk yang besar tegak serta menonjol ke belakang dan tidak jatuh.

Memelihara sapi Peranakan Ongole (PO) sebenarnya sama seperti memelihara
sapi ternak potong lainnya. Untuk mempercepat produksi dan efisiensi usaha yang
optimal maka seluruh aspek tekait harus mendapat perhatian yang lebih mulai dari

hulu sampai pada aspek hilir.

Menurut Isnaeni (2006) reproduksi merupakan proses pembentukan individu
baru, reproduksi pada hewan dapat terjadi secara seksual (generatif) dan aseksual
(vegetatif). Proses reproduksi pada ternak yang terjadi secara seksual (generatif)
yang diawali dengan pembentukan gamet, pembuahan, dan proses perkembangan
embrio sehingga individu baru akan muncul. Sistem reproduksi akan berfungsi
bila hewan ternak dalam hal ini sudah memasuki sexual maturity atau dewasa
kelamin. Setelah mengalami dewasa kelamin, alat-alat reproduksinya akan mulai

berkembang dan proses reproduksi dapat berlangsung dengan baik.

Parameter standart untuk seleksi sapi mencakup kualitas dan kuantitas sapi
yang dapat dievaluasi dengan penilaian dan pengamatan tubuh sapi dari bagian
luar. Kriteria pemilihan calon induk yang memiliki potensi genetik yang lebih
baik. Untuk bakalan penggemukan sampel sapi dengan BCS agak kurus, umur 2—
2,5 tahun, sehat dan tidak mengidap penyakit, serta bentuk tubuh yang
proporsional (Rianto dan Purbowati, 2011). Bobot badan sapi PO bakalan adalah
250-350 kg dengan pertambahan bobot badan 0,6 — 0,8 kg/hari dan bobot jual

584-600 kg (Fikar dan Ruhyadi, 2010).



Bobot Badan

Bobot badan ternak berhubungan dengan pertumbuhan karkas yang
dihasilkan, dan pada umumnya mempunyai hubungan positif dengan semua
ukuran bagian tubuh terutama bagian-bagian tubuh vital antara lain lingkar dada,

panjang badan dan tinggi pundak.

Koefisiensi korelasi

Koefisiensi korelasi antara lingkar dada dengan bobot badan menduduki
peringkat yang tinggi dalam penentuan bobot badan ternak, menyusul ukuran-
ukuran tubuh lainnya (Soeroso,2004)

Body condition score (BCS)

Pendugaan BCS atau Skor Kondisi Tubuh (SKT) menurut Santosa (2006)
dilakukan dengan cara perabaan tulang belakang, perabaan dan penekanan
daerah pinggang, yakni di bagian tulang belakang setelah rusuk terakhir dan

diperkuat dengan penampakan tonjolan tulang belakang tersebut.



BAHAN DAN METODE
Tempat dan waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Pematang Bandar

Kabupaten Simalungun pada tanggal 23 Maret sampai 23 April 2020.

Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan Sapi Peranakan Ongole (PO) Betina milik
peternak di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun yang dipelihara
dengan cara intensive dan semi intensive, alat berupa timbangan ternak kapasitas
2 ton merk Fixscale, pita ukur, tongkat ukur, dan alat tulis.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dan untuk
data primer diambil menggunakan metode purposive sampling. Untuk data

skunder diproleh dari berbagai lembaga instansi terkait.

Pengambilan Data Primer dan Pengambilan Data Sekunder

Pengambilan data primer dengan cara pengamatan, perabaan,
penimbangan, pengukuran dan wawancara secara langsung dengan peternak. Data
primer yang diambil dari peternak berupa nama peternak, alamat, pendidikan
terakhir, pekerjaan, kepemilikan ternak, pengamatan dan pendugaan BCS,
pengukuran lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak serta penimbangan untuk
mengetahui bobot badan. Data sekunder diperoleh dari lembaga/instansi terkait

baik di Kecamatan Pematang Bandar maupun di Kabupaten Simalungun.



Pengambilan Sampel

Proses pengambilan sampel dengan cara menentukan sapi Peranakan
ongole betina sebagai sampel menggunakan metode purposive sampling. Menurut
Kuswana (2011), metode purposive sampling adalah pemilihan sekelompok
subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat dari sapi Peranakan ongole yang
sudah diketahui sebelumnya dan dipilih secara acak untuk pengambilan sampel
dilakukan 10-15% dari jumlan populasi sapi Peranakan ongole dikawasan yang
sudah ditentukan. Menyiapkan peralatan pengambilan sampel seperti tali

tambang, pita ukur, tongkat ukur, timbangan sapi, alat tulis dan kamera.

Paramater Penelitian

Parameter yang diukur dalam penilaian ini adalah BCS pada sapi PO
betina. BCS yang digunakan untuk sapi PO betina menggunakan skor 1-5, setelah
BCS ditetapkan untuk masing-masing sampel, kemudian dilakukan pengukuran

bagian-bagian tubuh vital antara lain:

1. Pengukuran Lingkar Dada
2. Pengukuran Panjang Badan
3. Pengukuran Tinggi Gumba

4. Menimbang Berat Badan Sapi



HASIL DAN PEMBAHASAN

Data bobot badan pada sapi PO

Berdasarkan data hasil penelitian meliputi penentuan umur, pendugaan
BCS pengukuran lingkar dada, panjang badan dan penimbangan bobot badan yang
dilakukan terhadap 13 ekor sapi PO betina berumur + 24-60 bulan yang berada di
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun Sumatera Utara. Tertera

pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Data hasil penilaian sapi PO betina di Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun.

SEMPEL @i (Skon  (Cm) () o
1 + 36 2 141 103 129
2 + 48 2 140 108 159
3 + 48 2 148 104 163
4 + 60 2 153 106 166
5 + 60 3 158 108 195
6 + 36 2 141 106 125
7 + 36 2 150 100 160
8 + 36 3 151 101 162
9 + 48 2 141 116 150
10 + 48 2 145 115 158
11 + 60 2 139 115 165
12 + 60 3 140 120 173
13 + 36 2 148 105 138

Rataan 145.77 108.23 157.15
Standar Deviasi 6.04 6.30 18.57
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Keterangan:

- Body condition score (BCS) merupakan suatu metode untuk memberi skor
kondisi tubuh ternak baik secara visual maupun dengan perabaan terhadap
lemak tubuh pada bagian tertentu tubuh ternak. Bertujuan untuk mengetahui
pencapaian standar kecukupan cadangan lemak tubuh yang akan
mempengaruhi  dalam  penampilan  produksi, efesiensi  reproduksi
dan kesehatan ternak.

- Lingkar dada (LD) merupakan salah satu dimensi tubuh yang dapat
digunakan sebagai indikator mengukur pertumbuhan dan perkembangan
ternak. Pengukuran lingkar dada diukur pada tulang rusuk paling depan
persis pada belakang kaki depan.

- Panjang badan (PB) adalah panjang dari titik bahu ke tulang duduk (pin
bone) yang merupakan salah satu dimensi tubuh ternak untuk menduga
bobot badan.

- Berat badan (BB) ternak merupakan perkembangan dan pertumbuhan
ternak, dalam penentuan bobot badan sapi dilakukan untuk memonitor
dan salah satu indikator pertumbuhan dan perkembangan ternak sehingga
memudahkan dalam melakukan perbaikan manajemen pemeliharaan

ternak baik dalam segi pakan maupun dalam kesehatan.

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa pada BCS yang sama umur, lingkar dada,
panjang badan dapat berbeda, serta korelasinya pada umur yang sama belum tentu
parameter lain sama hal ini disebabkan beragamnya faktor yang mempengaruhi
yaitu faktor genetik dan fakor lingkungan. Khusus pada faktor tubuh ternak hal ini

terkait dengan beberapa faktor penting antara lain:
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a. Daging

Daging ialah bagian lunak pada tubuh hewan yang terbungkus kulit dan
melekat pada tulang yang menjadi sumber protein untuk manusia. Daging
tersusun sebagian besar dari jaringan otot, ditambah dengan lemak yang melekat
padanya, urat, sertatulang rawan. Perbedaan bangsa sapi mempengaruhi
kepadatan daging, hal tersebut diduga karena keberadaan gen yang berada
didalam tubuh ternak tersebut (Rosyidi dkk, 2010), serta perbedaan pola
pemeliharaan juga mempengaruhi kepadatan struktur daging. Dengan sistem
pemeliharaan semi intensif cenderung memiliki kepadatan yang lebih
dibandingkan dengan sistem pola pemeliharaan intensif karena ternak dengan

sistem pemeliharaan intensif kandungan lemak didalam daging lebih tinggi.

a. Tulang
Tulang merupakan salah satu bagian yang keras dari tubuh ternak
sapi.Umumnya tulang mempengaruhi berat badan sapi.Tulang dari setiap
bangsa sapi memiliki ukuran yang berbeda sehingga dapat berpengaruh
terhadap berat badan sapi tersebut.
b. Jeroan
Jeroan adalah bagian dalam tubuh sapi yang terdiri dari usus, limpa
dan babat. Jeroan berpengaruh terhadap berat badan sapi, semakin besar
diameter jeroan maka semakin berat timbangannya. Gerrard, (1977)
menyatakan “Edible offal” adalah bagian sisa karkas yang masih layak
dimakan, seperti kepala, hati, jantung, paru-paru, ginjal, limpa, perut, ekor
dan darah. Sedangkan “inedible offal” adalah bagian sisa karkas yang
tidak layak dimakan, misalnya tanduk, bulu, saluran kantong kemih, kulit,
tulang. Oesophagus.
c. Kotoran
Kotoran adalah limbah hasil pencernaan sapi. Kotoran juga
berpengaruh terhadap berat badan sapi karena kotoran merupakan sisa
akhir dari banyaknya pakan yang dikonsumsi sapi dengan jumlah lebih

kurang 10% BK dari berat badan sapi tersebut.
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Pelaksanaan penelitian

Parameter yang diukur yaitu ukuran-ukuran tubuh yang terdiri dari lingkar
dada, panjang badan dan tinggi pundak serta penimbangan bobot badan.
Pengukuran tubuh dilakukan saat sapi berdiri tegak pada bidang datar (posisi
ternak “parallelogram”) (Santoso 2003). Setiap pengukuran terhadap ukuran-
ukuran tubuh tersebut serta penimbangan bobot badan dilakukan secara teliti
untuk menghindari kesalahan paralaks (kesalahan yang disebabkan adanya
penyimpangan ukuran yang dari awal diabaikan) dan hasil akhir merupakan rataan
dari pengukuran tersebut. Penentuan bobot badan dilakukan dengan cara
menggunakan timbangan digital, alat diset sesuai dengan penggunaan, kemudian
sapi dinaikkan ke atas timbangan. Nilai yang tertera pada digital merupakan bobot
badan sapi tersebut. Selanjutnya pengukuran lingkar dada dengan menggunakan
pita ukur, melingkar tepat dibelakang scapula, gambar gambar 1 (a), Setelah itu
dilakukan pengukuran tinggi pundak dengan menggunakan tongkat ukur, dari
bagian tertinggi pundak melewati bagian belakang scapula, tegak lurus dengan
tanah, gambar 1 (b). Terakhir pengukuran panjang badan dengan tongkat ukur dari

tuber ischii sampai dengan tuberositas humeri, gambar gambar 1 (c).
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Gambar 1 Pengukuran bagian tubuh sapi PO betina

Dalam penentuan. bobot badan sapi PO. Lingkar dada adalah salah satu
parameter yang sangat perlu untuk di ukur, dari penelitian Ikhsanuddin dkk,
(2018) menjelaskan bahwa nilai determinasi lingkar dada paling tinggi
dibandingkan panjang badan dan tinggi pundak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel lingkar dada memberikan pengaruh lebih besar terhadap bobot badan
dibandingkan variabel panjang badan dan tinggi pundak. Nilai koefisien
determinasi pada lingkar dada sebesar 0,42 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh variabel lingkar dada terhadap bobot badan sebesar 42%, Karena di
dalam rongga dada ada beberapa organ yang berfungsi penting dan vital dalam
penambahan berat badan sapi yaitu organ hati, jantung dan paru-paru. Sesuali
dengan penelitian Mansyur (2010) menyatakan, secara fisiologi lingkar dada
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap bobot badan karena dalam rongga
dada terdapat organ-organ seperti jantung, hati dan paru-paru. Organ tersebut akan

tumbuh dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan bobot badan sapi.

Jantung merupakan organ penting dalam pertumbuhan dan perkembangan

ternak karena fungsi jantung sebagai pemompa darah yang mengandung oksigen
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dan nutrisi dan menyalurkannya keseluruh tubuh sehingga tubuh ternak dapat
bergerak dan berfungsi dengan baik, selain itu jantung juga menerima darah dari

seluruh tubuh untuk dibawa ke paru-paru.

Darah secara terus menerus harus dipompakan ke seluruh pembuluh darah
sehingga dapat mencapai sel-sel tubuh dan melakukan pertukaran muatan dengan
sel tersebut. Dalam pemenuhan hal tersebut, jantung perlu berdetak sebanyak 59-

72 kali/menit dalam keadaan normal (Suprayogi dkk, 2017).

Hati adalah salah satu organ yang terdapat di dalam rongga dada. Hati
memiliki banyak fungsi di dalam tubuh ternak, yaitu menetralisir dan menawar
racun, mengatur sirkulasi hormon, mengatur komposisi darah yang mengandung
lemak, gula, protein dan zat lain. Hati juga membuat cairan yang membantu
pencernaan lemak yaitu cairan empedu. Ketika pencernaan ternak baik maka

pertumbuhan dan perkembanganya akan baik pula.

Paru-paru merupakan organ yang terdapat di dalam rongga dada juga paru-
paru memiliki fungsi sebagai organ respirasi (pernafasan) yang berhubungan
dengan sistem sirkulasi (peredaran darah) yang mana tugasnya adalah menukar

oksigen dari udara dengan karbon dioksida dari darah.

Pengukuran tinggi pundak merupakan suatu parameter yang dilakukan
dalam penentuan bobot badan sapi PO karena tinggi rendahnya bagian tubuh ini
akan berpengaruh terhadap rongga dada dan lingkar dada masa pada bagian
tersebut terdapat daging Chuk yang memiliki 25% daging dan daging shank yang

memiliki 3% daging dari daging keseluruhan, sehingga dapat mempengaruhi
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dalam penentuan bobot badan sapi. Pertumbuhan daging chuk terlihat pada bagian

dorsal tubuh pola pertumbuhan diawali dari arah leher dan punggung.

1 Rarm Tluk Ba e ek Fmai liasdeg Bl

«fEeraart™"

Gambar 2 Persentase daging sapi

Gambar di atas menjelaskan letak daging yang berada di tubuh sapi dari
distal kaki mengarah ke badan (proksimal), pada bagian tungkai kaki (shin) depan
menuju ke pangkal lengan (blade), dada (brisket) dan pundak (chuck), sedangkan
dari tungkai kaki belakang (shank) menuju abdomen (flank), pangkal paha (rump)
terus kearah pinggang (loin). Pada bagian dorsal tubuh terlihat pola pertumbuhan
diawali dari arah leher dan punggung (chuck) menuju punggung (cuberoll) dan

terhenti di pinggang (loin) (Hafid dan Priyanto, 2005).

Pengukuran panjang badan sapi dilakukan dengan tongkat ukur tuber
ischii sampai dengan tuberositas humeri, gambar Ilustrasi 1 (c). Penelititan
Bugiwati dan Rahim, (2009) mengenai hubungan panjang badan terhadap bobot

badan sapi memberikan hasil yang signifikan, Keadaan ini cukup memberi
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petunjuk, bahwa apabila terjadi perkembangan panjang tubuh maka bobot badan
akan bertambah yang diikuti pula dengan pertambahan bobot karkas. Tapi
pengaruh panjang badan dan tinggi pundak terhadap bobot badan hanya sebesar
31% sampai 40%, nilai tersebut tercermin dari nilai koefisien determinasi

keduanya (Ikhsanuddin dkk, 2018).

BCS dalam penentuan bobot badan sapi PO tidak terlalu berpengaruh,
karena BCS dipengaruhi oleh pola pemeliharaan terhadap sapi tersebut. Setelah
dilakukan survey Pola pemeliharaan sapi di Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun secara umum dilaksanakan dengan sistem ekstensif

(digembalakan).

Penilaian terhadap BCS sapi ditentukan berdasarkan penampilan tubuh
sapi yang dilakukan dengan pengamatan dan perabaan (palpasi) tulang belakang
(spinosus) BCS dimaksudkan untuk memberikan Kriteria pada seekor ternak sapi
yang dinilai secara kualitatif. Standar penilaian ini penting terkait dengan kondisi
tubuh ternak yang dapat menjadi indikator terhadap pertumbuhan ternak dan
potensi reproduksi yang dimiliki oleh seekor ternak. Kondisi tubuh ternak di
Indonesia dinilai dari 1-5, kondisi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

(Herpi dkk, 2016)

BCS1

Kondisi BCS 1 menunjukkan ternak sangat kurus (Emasiasi). Keadaan
tubuh yang sangat kurus terlihat dari tonjolan tulang belakang, tulang rusuk,

tulang pinggul dan tulang pangkal ekor terlihat sangat jelas.
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Gambar 1. Body Conditio Score 1
BCS 2

BCS 2 menunjukkan ternak kurus. Kondisi tersebut menunjukkan keadaan
tubuh ternak yang kurus, namun lebih baik dibandingkan dengan ternak pada
kondisi BCS 1, tonjolan tulang di berbagai tempat mulai tidak terlihat namun
garis tulang rusuk masih terlihat jelas dan sudah mulai terlihat ada sedikit
perlemakan pada pangkal tulang ekor, pangkal tulang ekor terlihat sedikit lebih
bulat. Kondisi tubuh seperti ini pada sapi jantan akan mengalami gangguan
kesehatan seperti ganguan pencernaan, cancingan dan mengalami kekurangan

gizi.

Gambar 2. Body Condition Score 2
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BCS 3

Kondisi BCS 3 menunjukkan ternak sedang, keadaan tubuh yang sedang
atau menengah dapat dilihat dari tonjolan tulang yang sudah tidak terlihat lagi dan
kerangka tubuh, pertulangan dan perlemakan mulai terlihat seimbang namun
masih terlihat jelas garis berbentuk segitiga antara tulang HIP (tulang panggul)
dan rusuk bagian belakang dan tonjolan pangkal tulang ekor sudah membentuk

kurva karena adanya penimbunan perlemakan pada pangkal tulang ekor.

Gambar 3. Body Conditio Score 3

BCS 4

Kondisi BCS 4 gemuk. Menunjukkan keadaan tubuh yang baik atau
gemuk, kerangka tubuh dan tonjolan tulang sudah tidak terlihat dan perlemakan
sudah lebih menonjol pada semua bagian tubuh. Garis tonjolan pangkal tulang
ekor masih terlihat namun jika dilihat dari belakang. Bagian belakang tubuh sudah
mulai berbentuk persegi panjang yang menunjukkan perlemakan pada bagian

paha, pinggul dan paha bagian dalam. Pada kondisi tubuh seperti ini ternak akan
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dapat meningkatkan produksi dan reproduksi serta kesehatan tidak terganggu

selama musim kekurangan pakan.

Gambar 4. Body Condition Score 4

BCS5

Kondisi BCS 5 sangat gemuk (Obesitas). menunjukkan keadaan tubuh yang
sangat gemuk, kerangka tubuh dan struktur pertulangan sudah tidak terlihat dan
tidak teraba. Tulang pangkal ekor sudah tenggelam oleh perlemakan dan bentuk
persegi panjang pada tubuh belakang sudah membentuk lengkungan pada bagian
kedua ujungnya. Pada kondisi tubuh seperti ini ternak akan dapat berproduksi dan
tidak terganggu oleh perubahan musim. Kondisi BCS ternak di Kecamatan

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun dapat dilihat pada tabel 1 di depan.

Gambar5. Body Condition Score 5
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Pada tabel 1, menunjukkan bahwa sapi PO betina mayoritas bertubuh
sedang, kurus dan lebih sedikit dengan keadaan sangat kurus. Hal ini disebabkan
karena kekurangan HPT dan kondisi sapi dalam keadaan beranak. Manajemen
pemeliharaan yang diterapakan di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun cukup baik, peternak dapat menyiasati kekurangan pakan dan pola
pemeliharaan yang cocok, karena kondisi Kesehatan sapi terjaga sebab sering
adanya kontrol dari dinas setempat dan penyuluhan, Penyuluh yang membantu
para peternak mendapatkan informasi. Sapi yang memiliki skor kondisi yang
bagus menunjukkan jumlah perlemakan dan perototan yang lebih besar karena
merupakan refleksi dari pakan yang baik. Dalam aspek manajemen penyuluh
mendasari peternak dalam memelihara ternaknya berdasarkan prinsip-prinsip
pemeliharaan dan pembiakan yaitu pengawasan lingkungan, pengawasan status
kesehatan, pengawasan makan dan air minum, pengawasan sistem pengelolaan

dan pengawasan kualitas hewan ternak (Aulia dkk 2016).

BCS dapat digunakan dalam meyeleksi bibit tenak dalam segi penampilan
ternak tersebut, Bentuk atau ciri luar sapi berkorelasi positif ternadap faktor
genetik seperti laju pertumbuhan, mutu dan hasil akhir (daging). Dalam memilih
bibit diharapkan dapat meningkatkan produktivitas sapi yang akan dipelihara
untuk digemukan. Bibit sapi yang unggul bisa dilihat dari bentuk-bentuk tubuh
tertentu dari tubuh sapi tersebut. Bentuk atau ciri bibit sapi potong yang baik
adalah sebagai berikut :

1. ukuran badan panjang dan dalam, rusuk tumbuh panjang yang memungkinkan

sapi mampu menampung jumlah pakan yang banyak;
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2. bentuk tubuh segi empat, pertumbuhan tubuh bagian depan, tengah dan
belakang serasi serta garis badan bagian atas dan bawah sejajar;

3. paha sampai pergelangan penuh berisi daging;
4. dada lebar dan dalam serta menonjol ke depan dan
5. kaki besar, pendek dan kokoh.

Sebenarnya hal-hal tersebut telah tertuang pada SNI bibit sapi potong PO
yang disusun oleh Badan Standarisasi Nasional. Bentuk bobot sapi potong PO
telah dituliskan SNI No.7651.5.2015 selisih tertera pada tabel berikut.

Tabel 2. Persyaratan minimum kuantitatif bobot badan sapi PO betina.

Umur Parameter Satuan Kelas

(Bulan) | I 1l
18-24 Tinggi pundak Cm 119 116 113

Panjang badan Cm 120 118 117

Lingkar dada Cm 138 134 130

> 24-36 Tinggi pundak Cm 129 125 121
Panjang badan Cm 132 129 127

Lingkar dada Cm 161 156 139

Sumber : BSN, 2015.

Banyak yang memilih bibit sapi potong hanya berdasarkan dari harganya
saja tanpa mengindahkan kondisi tubuh bibit sapi potong. Oleh karena itu, dengan
mengenalkan bentuk-bentuk tubuh yang optimal untuk sapi potong dapat di

sesuaikan dengan harga.
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Penentuan Bobot Badan sapi PO

Dalam penentuan bobot badan rumus yang umum dipakai Yyaitu
menggunakan rumus Schrool, rumus Schoorl Indonesia, rumus Winter modifikasi
yang diciptakan untuk menduga bobot badan sapi. Tetapi terdapat selisih yang
tinggi penggunaan rumus tersebut dalam penentuan bobot badan dengan bobot
badan asli. Hasil dari perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Scrhool.

RUMUS Selisih

Sampel UMUR BCS LD PB BB Schrool Rumus

(Bulan)  (Skor)  (cm) (cm) (kg) (kg) Sc(ig;ol

1 + 36 2 141 103 129 266 136.69
2 +48 2 140 108 159 262 103.44
3 +48 2 148 104 163 289 126.00
4 + 60 2 153 106 166 306 140.25
5 + 60 3 158 108 195 324 129.00
6 + 36 2 141 106 125 266 140.69
7 + 36 2 150 100 160 296 135.84
8 + 36 3 151 101 162 299 137.29
9 +48 2 141 116 150 266 115.69
10 +48 2 145 115 158 279 120.89
11 + 60 2 139 115 165 259 94.21
12 +60 3 140 120 173 262 89.44
13 + 36 2 148 105 138 289 151.00
Rataan 145.77 108.23 157.15 281.80 124.65
Standar Deviasl 6.04 6.30 18.57 20.48 19.05

Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat selisih yang lumanyan tinggi

antara penentuan bobot badan menggunakan rumus Schrool, terhadap bobot badan
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asli dengan jumlah selisih menggunakan rumus Schrool rata-rata sebesar 124.65
dengan standar deviasi sebesar 19.05. Sehingga penggunaan rumus tersebut
kurang efesien diterapkan untuk penentuan bobot badan sapi PO betina di
Kecamatan PematangB andar Kabupaten Simalungun. Sehingga peneliti
melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Schoorl Indonesia. Hasil dari

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Perhitungan Bobot Badan Sapi PO Betina Bengan Rumus Schoorl

Indonesia
Selisih
Rumus RUMUS
UMUR BCS LD PB BB Schrool
Sampel . Schrool
(Bulan) (Skor) (cm) (cm) (kg) Idonesia q .
(kg) Indonesia
(k)
1 + 36 2 141 103 129 253 123.81
2 +48 2 140 108 159 250 90.64
3 +48 2 148 104 163 276 112.56
4 + 60 2 153 106 166 292 126.41
5 + 60 3 158 108 195 310 114.76
6 + 36 2 141 106 125 253 127.81
7 + 36 2 150 100 160 282 122.24
8 + 36 3 151 101 162 286 123.61
9 + 48 2 141 116 150 253 102.81
10 + 48 2 145 115 158 266 107.69
11 + 60 2 139 115 165 246 81.49
12 + 60 3 140 120 173 250 76.64
13 + 36 2 148 105 138 276 137.56

Rataan 145.77 108.23 157.15 268.54 111.39
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Standar Deviasl 6.04 6.30 18.57 19.99 18.78

Berdasarkan hasil perhitungan penulis di atas kolerasi terhadap bobot
badan sapi PO sangat jauh yaitu dengan rataan 111.39 dan standar deviasinya
18.78. sehingga penulis menggunakan rumus winter modifikasi, hasil dari

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Perhitungan Bobot Badan Sapi PO Betina dengan Rumus Winter

Modifikasi
M dﬁykmu'sl Rumus

odITIKasl lama ‘g .

sampel  gian (SBISJSF) om  @m (ko (LD LX P8 e
(kg) (kg)
1 +36 2 s 129 189 5991
2 +48 2 w0 108 159 195 36.28
3 +48 2 48 104 163 210 47.15
4 + 60 2 153 106 166 229 6291
5 + 60 3 158 108 195 249 5372
6 +36 2 106 125 194 69.41
7 +36 2 150 100 160 208 4756
8 + 36 3 151 101 162 212 50.44
9 * 48 2 141 116 150 213 62.75
10 +48 2 145 115 158 223 65.05
11 +60 2 139 115 165 205 39.97
12 + 60 3 140 120 173 217 4397
13 + 36 2 148 105 138 212 7417
Rataan 145.77 108.23 157.15 212.02 54.87

Standar Deviasl 6.04 6.30 18.57 15.75 11.76
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Berdasarkan hasil di atas rumus Winter modifikasi memiliki rataan 54,87
dan standar deviasi 11,76 dari hasil tersebut pendugaan bobot badan dengan bobot
badan tidak koefisien. Sehingga penggunaan rumus tersebut kurang efektif
diterapkan untuk penentuan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun.

Atas dasar sendiri tersebut dalam upaya menolong dan memberikan
pelayanan dan menyaluran kepada para peternak perlu di upayakan menemukan
rumus modifikasi dan yang lebih akurat. Dengan parameter-parameter yang di
dapat dari penelitian ini, maka dilakukan pengolahan data yang berulang-ulang

untuk lebih memastikan akurasinya.

Pada akhirnya dengan terus perabaan serta dengan kemampuan terbaik
ditemukanlah rumus modifikasi baru yang dapat digunakan dalam penentuan

bobot badan sapi PO betina sebagai berikut:

Rumus Modifikasi baru

BB=nx rzxt
1000

Keterangan BB : Bobot badan
n:21/7 =3,14
r . jari-jari

t : panjang badan

Sangat disadari bahwa tentunya rumus ini masih perlu kesempurnaan
sehingga akan lebih akurat lagi dengan menggunankan rumus tersebut maka

peneliti mendapatkan hasil seperti pada tabel 6.
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Tabel 6. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Modifikasi
baru

UMUR BCS LD PB BB Modifikasi Selisih
Sampel txr2xt Rumus

(Bulan) ~ (Skor) (Cm) (Cm) (Kg) 1000 Modifikasi

1 +36 2 141 103 129 163.04 34.04
2 +48 2 140 108 159 168.54 9.54
3 +48 2 148 104 163 181.37 18.37
4 +60 2 153 106 166 197.56 31.56
5 + 60 3 158 108 195 214.66 19.66
6 +36 2 141 106 125 167.79 42.79
7 +36 2 150 100 160 179.14 19.14
8 +36 3 151 101 162 183.35 21.35
9 +48 2 141 116 150 183.61 33.61
10 +48 2 145 115 158 192.51 34.51
11 + 60 2 139 115 165 176.9 11.9
12 + 60 3 140 120 173 187.26 14.26
13 +36 2 148 105 138 183.11 4511
Rataan 14577 10823  157.15 182.99 25.83

Standar Deviasl 6.04 6.3 18.57 13.59 11.72

Berdasarkan data pada tabel 6, penggunaan rumus modifikasi baru lebih
tepat digunakan dalam penentuan bobot badan sapi PO betina, karena selisih berat
badan asli tidak terlalu tinggi dengan selisih berat badan menggunakan rumus
modifikasi baru ini dengan nilai rataan sebesar 25.83, dan dengan standar deviasi
sebesar 11.72. Penerapan rumus modifikasi baru ini lebih akurat digunakan dalam
pendugaan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Pematang Bandar

Kabupaten Simalungun karena hasilnya lebih mendekati berat badan asli.



SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Pendugaan bobot badan sapi PO betina sudah saatnya tidak lagi
mengunakan rumus Schrool, Winter dan rumus modifikasi lama, karena
tingkat keakuratannya jauh, di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten

Simalungun.

2. Sebagai rumus yang lebih akurat telah dilakukan rumus modifikasi baru

yaitu:

BB (kg) =mx r’xt
1000

Dengan rataan 25,83 kg dan standar deviasi 11,72.
Saran

Penulis berharap agar rumus modifikasi baru yang telah dibuat dapat berguna bagi

masyarakat untuk pendugaan bobot badan sapi PO karena sudah mendekati.
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